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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter menghargai dan hasil belajar siswa 

setelah penerapan pendekatan Contxtual Teaching and Learning (CTL) pada materi pokok 

hidrolisis garam. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA MA Bahauddin Sidoarjo. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan empat siklus 

yaitu 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, dan 4) refleksi. Hasil penelitian 

menunjukkan karakter menghargai siswa pada putaran I sebesar 62,5% dengan kategori baik, 

pada putaran II sebesar 70,8% dengan kategori baik, dan pada putaran III sebesar 81,2% 

dengan kategori sangat baik. Ketuntasan hasil belajar siswa pada putaran I sebesar 62,5%, 

pada putaran II sebesar 87,5%, pada putaran III sebesar 87,5%. Berdasarkan data tersebut 

selama penerapan pendekatan CTL karakter menghargai siswa mengalami peningkatan dan 

ketuntasan hasil belajar siswa telah mencapai ketuntasan klasikal pada putaran II dan III. 

Kata kunci: pendekatan CTL, karakter menghargai, hidrolisis garam. 

  

Abstract 

The purpose of this research is to know the student appreciate character and student learning 

outcomes after the application of CTL approximation in the salt hydrolysis matter. The 

subjects were students of class XI IPA MA Bahauddin Sidoarjo. The method used is action 

research with four cycle, 1) planning, 2) implementation, 3) observation, and 4) reflection. 

The result  showed that student  appreciate character at the first meeting is 62.5% in a good 

categories, the second meeting is 70.8% in a good categories, the third meeting is 81.2% in a 

very good categories. Student learning outcomes at the first meeting is 62.5%, the second 

meeting is 87.5%, and the third meeting is 87.5%. Based on that data during application of 

CTL approximation the student appreciate character  increased and the student learning 

outcomes has reached total learning outcomes. 

Keywords: CTL approximation, appreciate character, salt hydrolysis.   

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia tahun 1945 

mengamanatkan Pancasila sebagai dasar negara 

dan pandangan hidup bangsa Indonesia yang 

harus menjiwai semua bidang pembangunan. 

Pembangunan nasional yang selama ini 

dilaksanakan telah menunjukkan kemajuan 

diberbagai bidang kehidupan masyarakat, yang 

meliputi bidang sosial budaya dan kehidupan 

beragama, ekonomi, ilmu pengetahuan dan 

teknologi, politik, pertahanan dan keamanan, 

hukum, penyediaan sarana dan prasarana, serta 

pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan 

hidup. Di samping banyak kemajuan yang telah 

dicapai ternyata masih banyak masalah dan 

tantangan yang belum sepenuhnya 

terselesaikan, termasuk kondisi karakter bangsa 

yang akhir-akhir ini mengalami pergeseran. 

Pembangunan karakter bangsa yang 

sudah diupayakan dalam berbagai bentuk, 
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hingga saat ini masih belum optimal. Hal itu 

tercermin dari persoalan-persoalan yang 

muncul di masyarakat seperti korupsi, 

kekerasan, kejahatan seksual, perkelahian 

massal, dan kerusakan lingkungan. Semua itu 

menegaskan bahwa telah terjadi pergeseran 

karakter bangsa. 

Berbagai alternatif penyelesaian 

diajukan seperti peraturan, undang-undang, 

peningkatan upaya pelaksanaan dan penerapan 

hukum yang lebih kuat. Alternatif lain yang 

banyak dikemukakan untuk mengatasi, paling 

tidak mengurangi, masalah budaya dan karakter 

bangsa yang dibicarakan itu adalah pendidikan. 

Pusat Kurikulum[1] menyebutkan bahwa 

pendidikan dianggap sebagai alternatif yang 

bersifat preventif karena pendidikan 

membangun generasi baru bangsa yang lebih 

baik. Sebagai alternatif yang bersifat preventif, 

pendidikan diharapkan dapat mengembangkan 

kualitas generasi muda bangsa dalam berbagai 

aspek yang dapat memperkecil dan mengurangi 

penyebab berbagai masalah budaya dan 

karakter bangsa. Memang diakui bahwa hasil 

dari pendidikan akan terlihat dampaknya dalam 

waktu yang tidak segera, tetapi memiliki daya 

tahan dan dampak yang kuat di masyarakat. 

Dari 18 nilai karakter yang diidentifikasi 

oleh Pusat Kurikulum
[1]

 pada tahun 2010 untuk 

pendidikan budaya dan karakter bangsa salah 

satunya adalah menghargai. Menghargai 

merupakan sikap dan tindakan yang 

mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu 

yang berguna bagi masyarakat, mengakui, dan 

menghormati keberhasilan orang lain. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama 

proses pembelajaran di kelas, siswa kelas XI 

IPA sebanyak 24 siswa di MA Bahauddin 

Sidoarjo masih memiliki karakter menghargai 

yang cukup rendah yaitu 56,6%. Hal ini dapat 

ditunjukkan dari ketidaktercapaian semua 

indikator karakter menghargai yaitu sebagai 

berikut: 1) Mengucapkan terima kasih atas 

pemberian/bantuan/ saran/kritikan orang lain 

(31% = Kurang); 2) Menghormati pemimpin 

dan guru (72,4% = Baik); 3) Tidak mencela 

hasil karya orang lain (59% = Cukup); 4) 

Memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin 

(51,7% = Cukup); 5) Menerima orang lain apa 

adanya (69% = Baik). 

Pusat Kurikulum[2] telah 

mengemukakan bebarapa pembelajaran dan 

pendekatan yang dapat digunakan dalam 

pengembangan karakter peserta didik. Kegiatan 

pembelajaran dalam kerangka pengembangan 

karakter peserta didik dapat menggunakan 

pendekatan belajar aktif seperti pendekatan 

belajar kontekstual, pembelajaran kooperatif, 

pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran 

berbasis proyek, pembelajaran pelayanan, 

pembelajaran berbasis kerja, dan ICARE 

(Intoduction, Connection, Application, 

Reflection, Extension) dapat digunakan untuk 

pendidikan karakter. Dari beberapa 

pembelajaran dan pendekatan tersebut dipilih 

pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning yang 

selanjutnya akan disingkat menjadi  CTL untuk 

meningkatkan karakter menghargai. 

Berdasarkan penelitian Suprapto[3] 

mengenai pengaruh pendekatan  CTL 

terintegrasi pendidikan karakter terhadap hasil 

belajar dan karakter siswa, hasil observasi 

karakter siswa yang diamati oleh observer 

sebanyak 4 orang diperoleh data skor rata-rata 

observasi kelas eksperimen adalah sebesar 

82,59%, sedangkan kelas kontrol adalah 

sebesar 67,13%. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Marbun[4] tentang upaya 

mewujudkan pendidikan karakter melalui 

penerapan pembelajaran kontekstual, 

didapatkan kesimpulan bahwa karakter yang 

diwujudkan siswa berkembang selama dan 

setelah pembelajaran PKn dan Pendidikan 

Agama dilaksanakan melalui Pembelajaran 

CTL dengan melakukan 2 siklus, adalah 

religius, bekerjasama, mandiri, percaya diri, 

disiplin, saling menghargai, bertanya jawab, 

jujur, demokratis, semangat belajar tinggi, 

kreatif dan kerja keras. 

Karakter menghargai dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini 

dapat diketahui dari penelitian yang dilakukan 

oleh Rahayuwanti dan Nurhayati[5] tentang 

hubungan antara kecerdasan emosional yang 

dipengaruhi oleh nilai karakter (salah satunya 

adalah menghargai karya dan prestasi orang 

lain dan menghargai keberagaman) terhadap 

hasil belajar. Kesimpulan yang diperoleh yaitu 

terdapat hubungan yang signifikan antara 
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kecerdasan emosional siswa yang dipengaruhi 

oleh nilai karakter terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas X Multimedia 1 SMK 

Negeri 01 Surabaya tahun ajaran 2011-2012. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru kimia MA Bahauddin Sidoarjo, dapat 

diketahui bahwa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami dan mengingat 

konsep materi kimia. Pendapat tersebut 

diperkuat dengan hasil dari angket yang telah 

disebarkan kepada siswa kelas XI IPA MA 

Bahauddin Sidoarjo tentang tingkat kesulitan 

pada materi kimia kelas XI semester genap 

dengan rincian sebagai berikut: Asam Basa 

(11%), Larutan Penyangga (15%), Hidrolisis 

Garam (41%), Hasil Kali Kelarutan (22%), dan 

Koloid (11%). Selain itu fakta ini juga 

didukung oleh data hasil belajar siswa pada 

materi pokok hidrolisis garam. Sebanyak 58% 

siswa masih mendapat nilai dibawah standar 

nilai minimal yang ditetapkan yaitu 75. 

METODE 

Pada penelitian ini jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian tindakan kelas 

yaitu penelitian yang dilaksanakan melalui 

proses pengkajian berdaur (siklus), yang terdiri 

atas 4 tahap yaitu: (1) merencanakan, (2) 

melakukan tindakan, (3) mengamati, dan (4) 

melakukan refleksi. Peneliti melakukan suatu 

perlakuan (tindakan) pada subjek penelitian 

selama 3 kali putaran. Setiap akhir pertemuan 

diberikan postes untuk mengetahui pemahaman 

siswa tentang materi yang diajarkan. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA MA 

Bahauddin Sidoarjo sebanyak 24 siswa. 

Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini melalui metode observasi, angket 

dan tes. Metode observasi dan angket 

digunakan untuk mengukur karakter 

menghargai siswa selama penerapan 

pendekatan CTL. Sedangkan metode tes 

digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa setelah penerapan pendekatan CTL. Hal 

ini perlu dilakukan karena tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui karakter 

menghargai dan hasil belajar siswa. 

Pada penelitian ini sampel yang 

diamati 24 siswa yang dibagi dalam enam 

kelompok dengan anggota tiap kelompok 

adalah empat orang. Setiap kelompok diamati 

satu pengamat. Data karakter menghargai siswa 

diperoleh dari hasil pengamatan observer 

terhadap siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung dan hasil angket penilaian diri 

siswa. Perhitungan persentase karakter 

menghargai setiap indikator dilakukan dengan 

cara berikut: 

 

 
Hasil persentase perilaku berkarakter yang 

pada setiap indikator yang diperoleh 

selanjutnya dirata-rata dengan menggunakan 

rumus: 

 

 
Sementara untuk hasil belajar siswa 

diperoleh dari hasil tes di setiap akhir putaran. 

Perhitungan persentase ketuntasan hasil belajar 

siswa dilakukan dengan cara berikut: 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakter Menghargai Siswa 

Karakter menghargai merupakan salah 

satu nilai karakter yang diidentifikasi oleh 

pusat kurikulum untuk dikembangkan. Pada 

penelitian ini digunakan lima indikator untuk 

mengukur karakter menghargai yang 

dikemukakan oleh Depdiknas[6] yaitu: (1) 

Mengucapkan terima kasih atas pemberian/ 

bantuan/ saran/ kritikan orang lain; (2) 

Menghormati pemimpin dan guru; (3) Tidak 

mencela hasil karya orang lain; (4) 

Memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin; 

dan (5) Menerima orang lain apa adanya. 

Karakter menghargai diukur dari hasil 

pengamatan selama proses pembelajaran dan 

penilaian diri siswa. Adapun hasil penilaian 

karakter menghargai siswa selama tiga putaran 

disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Karakter Menghargai Siswa selama 

Tiga Putaran 

Indikator 

ke- 

Persentase Nilai Rata-rata 

Putaran 

I 

Putaran 

II 

Putaran 

III 

1. 62,5% 70,8% 81,2% 

2. 62,5% 69,2% 80,8% 

3. 62% 65,5% 81,2% 

4. 72,8% 71,2% 92% 

5. 60,2% 73,5% 88% 

Rata-rata 62,5% 72,8% 81,2% 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil pengamatan 

dan penilaian diri karakter menghargai pada 

kelima indikator yang diamati. Indikator yang 

pertama yaitu mengucapkan terima kasih atas 

pemberian/ bantuan/ saran/ kritikan orang lain 

mengalami peningkatan pada setiap putaran. 

Pada putaran I siswa mendapat persentase rata-

rata sebesar 62,5% (baik), pada putaran II 

mengalami peningkatan menjadi sebesar 70,8% 

(baik), dan pada putaran III persentase rata-rata 

siswa sudah mengalami peningkatan menjadi 

sebesar 81,2% (sangat baik). Hal ini 

dikarenakan guru selalu menghimbau siswa 

agar membiasakan diri mengucapkan terima 

kasih atas pemberian bantuan dari orang lain 

dan ketika menerima saran dan kritik dari 

kelompok lain. 

Indikator karakter menghargai yang 

kedua yaitu menghormati pemimpin dan guru 

juga mengalami peningkatan selama tiga 

putaran. Pada putaran I siswa mendapat 

persentase rata-rata sebesar 62,5%, pada 

putaran II mengalami peningkatan menjadi 

sebesar 69,2%, dan pada putaran III persentase 

rata-rata siswa sudah mengalami peningkatan 

menjadi sebesar 80,8%. Hal ini dikarenakan 

pada putaran II dan III guru membimbing ketua 

kelompok agar membagi tugas secara adil dan 

selalu menghimbau siswa untuk melakukan 

tugas yang diberikan oleh ketua kelompok 

dengan baik. Sesuai dengan keterlaksanaan 

pada tahap membimbing kelompok bekerja dan 

belajar yang telah dilakukan oleh guru dengan 

baik. 

Peningkatan juga terjadi pada indikator 

karakter menghargai yang ketiga yaitu tidak 

mencela hasil karya orang lain. Pada putaran I 

siswa mendapat persentase rata-rata sebesar 

62%, pada putaran II mengalami peningkatan 

menjadi sebesar 65,5%, dan pada putaran III 

persentase rata-rata siswa sudah mengalami 

peningkatan menjadi sebesar 81,2%. Pada 

putaran I masih terdapat beberapa siswa yang 

berkata tidak sopan ketika kelompok lain 

mempresentasikan hasil diskusinya. Untuk 

mengatasi hal ini guru memberikan hukuman 

kepada kelompok yang berkata tidak sopan 

selama pembelajaran dengan pengurangan poin 

kelompok. Hasil dari usaha guru terbukti 

bahwa karakter menghargai siswa pada  

indikator ketiga mengalami peningkatan selama 

tiga putaran. 

Pada indikator karakter menghargai 

yang keempat yaitu memanfaatkan waktu 

dengan sebaik mungkin mengalami penurunan 

pada putaran II dan mengalami peningkatan 

pada putaran III. Pada putaran I siswa 

mendapat persentase rata-rata sebesar 72,8%, 

pada putaran II mengalami penurunan menjadi 

sebesar 71,2%, dan pada putaran III persentase 

rata-rata siswa sudah mengalami peningkatan 

menjadi sebesar 92%. Peningkatan ini 

dikarenakan pada putaran III siswa sudah lebih 

memahami materi yang akan dipelajari karena 

guru meminta siswa untuk membaca terlebih 

dahulu. Selain itu guru juga lebih 

mendisiplinkan siswa untuk menyelesaikan 

praktikum dan LKS sesuai dengan waktu yang 

diberikan oleh guru. 

Pada indikator menghargai yang kelima 

yaitu menerima orang lain apa adanya 

mengalami peningkatan pada setiap putaran. 

Pada putaran I siswa mendapat persentase rata-

rata sebesar 60,2%, pada putaran II mengalami 

peningkatan menjadi sebesar 73,5%, dan pada 

putaran III persentase rata-rata siswa sudah 

mengalami peningkatan menjadi sebesar 88%. 

Hal ini dikarenakan siswa masih belum bisa 

menerima anggota kelompok yang dibentuk 

oleh guru. Usaha guru untuk mengatasi 

permasalahan ini yaitu dengan memberi 

penjelasan kepada siswa bahwa dalam proses 

pembelajaran kooperatif siswa harus saling 

menerima anggota kelompok demi tercapainya 

tujuan pembelajaran pada setiap akhir 

pembelajaran. Usaha ini merupakan salah satu 

langkah pada kegiatan penutup yang telah 
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dilakukan oleh guru dengan baik berdasarkan 

penilaian dari pengamat. 

Secara keseluruhan setelah 

pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 

CTL persentase rata-rata karakter menghargai 

mengalami peningkatan pada setiap putaran. 

Pada putaran I persentase rata-rata karakter 

menghargai sebesar 64,8%, pada putaran II 

mengalami peningkatan menjadi sebesar 

72,7%, dan pada putaran III mengalami 

peningkatan menjadi sebesar 82,9%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan pada 

putaran III karakter menghargai siswa sudah 

memenuhi ketercapaian penelitian tindakan 

kelas ini. Hasil ini juga membuktikan bahwa 

penerapan pembelajaran kooperatif dengan 

pendekatan CTL dapat meningkatkan karakter 

menghargai siswa yang didukung dengan hasil 

angket respon siswa bahwa sebanyak 91,7% 

siswa menyatakan lebih menghargai orang lain 

setelah dilakukan pembelajaran. 

Hasil Belajar Siswa 

Ketuntasan hasil belajar siswa adalah 

hasil dari pembelajaran yang telah diterapkan 

dalam kegiatan belajar mengajar. MA 

Bahauddin Sidoarjo menetapkan ketuntasan 

hasil belajar individu adalah ≥75 sedangkan 

ketuntasan klasikal sebesar 85% siswa yang 

telah mencapai ketuntasan individu. Hasil 

belajar siswa kelas XI IPA MA Bahauddin 

Sidoarjo diambil dari hasil postes. Postes 

dilakukan pada akhir pembelajaran untuk 

meminimalkan pengaruh dari luar selain 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Data 

hasil belajar siswa selama tiga putaran 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Hasil Belajar Siswa selama Tiga 

Putaran 

Siswa 

Hasil Belajar 

Putaran 

I 

Putaran 

II 

Putaran 

III 

1 73 80 86 

2 55 80 86 

3 82 90 93 

4 91 100 93 

5 82 90 93 

6 82 70 100 

7 64 70 71 

8 73 80 86 

9 82 90 93 

Lanjutan Tabel 2. 

Siswa 

Hasil Belajar 

Putaran 

I 

Putaran 

II 

Putaran 

III 

10 82 80 93 

11 82 90 93 

12 55 60 71 

13 73 90 93 

14 73 80 86 

15 82 100 93 

16 82 90 93 

17 82 90 100 

18 82 80 93 

19 82 80 86 

20 64 80 71 

21 82 80 86 

22 82 90 86 

23 73 80 86 

24 82 90 86 

Ketun-

tasan 
62,5% 87,5% 87,5% 

 

Berdasarkan fakta dari latar belakang 

bahwa sebanyak 41% siswa menyatakan 

kesulitan memahami materi hidrolisis garam. 

Selain itu fakta ini juga didukung oleh data 

hasil belajar siswa pada materi pokok hidrolisis 

garam. Sebanyak 58% siswa masih mendapat 

nilai dibawah standar nilai minimal yang 

ditetapkan yaitu 75. Hal ini diduga karena 

aktivitas siswa di kelas yang didominasi 

dengan mendengarkan penjelasan guru dan 

mencatat ringkasan materi sehingga siswa 

kurang aktif selama pembelajaran. 

Berdasarkan Tabel 2 terdapat 2 orang 

siswa yang tidak tuntas selama tiga putaran 

yang telah dilakukan. Hal ini dikarenakan 

kedua siswa tersebut diketahui tidak melakukan 

aktivitas bertanya dan mengemukakan 

pendapat selama tiga putaran. Selain itu siswa 

nomor 7 diketahui berperilaku yang tidak 

relevan selama pembelajaran yaitu rata-rata 

selama 7 menit. Sedangkan siswa nomor 12 

diketahui berperilaku yang tidak relevan 

selama pembelajaran yaitu rata-rata selama 8 

menit.  

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 

ketuntasan klasikal pada putaran I sebesar 

62,5% dengan siswa yang tuntas sebanyak 15 

siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 9 siswa. 
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Siswa yang belum memperoleh nilai postes ≥75 

atau dengan kata lain hasil belajar ranah 

kognitifnya masih kurang. Hal ini diduga 

karena siswa masih kurang berkonsentrasi, 

belum memahami materi sepenuhnya, interaksi 

dengan anggota kelompok yang masih kurang 

seperti pada teori kognitif sosial yang 

diungkapkan oleh Albert Bandura dan disadur 

oleh Nur
[7]

 bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi perolehan pengetahuan siswa 

adalah saling berinteraksi. 

Kegiatan belajar mengajar putaran II 

dilakukan sesuai dengan hasil refleksi dari 

putaran sebelumnya agar diperoleh hasil belajar 

yang lebih baik. Pada putaran II diperoleh 

ketuntasan klasikal sebesar 87,5% dengan 

jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 

sebanyak 21 siswa dan jumlah siswa yang 

belum tuntas sebanyak 3 siswa. Jika 

dibandingkan dengan putaran I, ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal mengalami 

peningkatan secara signifikan dan telah 

memenuhi ketercapaian penelitian tindakan 

kelas. Hal ini dikarenakan pada putaran II 

aktivitas siswa dalam bekerja secara kooperatif 

dengan anggota kelompok lainnya mengalami 

peningkatan sehingga dari interaksi tersebut 

tiap anggota kelompok dapat memahami materi 

hidrolisis garam. 

Pada kegiatan belajar mengajar putaran 

III diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 87,5% 

dengan jumlah siswa yang mencapai 

ketuntasan sebanyak 21 siswa dan jumlah siswa 

yang belum tuntas sebanyak 3 siswa. Jadi pada 

putaran III hasil belajar sudah mencapai 

ketuntasan klasikal yang ditetapkan sekolah 

dan telah memenuhi ketercapaian penelitian 

tindakan kelas ini. Hal ini dikarenakan guru 

telah membimbing kelompok bekerja dan 

belajar dengan baik sehingga aktivitas siswa 

berinteraksi dengan anggota kelompok untuk 

memperoleh pengetahuan semakin baik. Secara 

keseluruhan hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan pada putaran II dan memperoleh 

hasil yang sama pada putaran III. Hasil ini juga 

didukung dengan hasil angket respon siswa 

yang menunjukkan bahwa 83,3% siswa 

menyatakan bahwa pembelajaran yang telah 

dilakukan dapat memudahkan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran. 

Penerapan pembelajaran kooperatif 

dengan pendekatan CTL dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa didukung oleh kelebihan-

kelebihan dari pendekatan CTL yang 

diungkapkan oleh Suprapto
[3]

 yaitu antara lain: 

1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

riil. Artinya siswa dituntut untuk dapat 

menangkap hubungan antara pengalaman 

belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. 

Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat 

mengkorelasikan materi yang ditemukan 

dengan kehidupan nyata, maka materi yang 

dipelajarinya akan tertanam erat dalam 

memori siswa, sihingga tidak akan mudah 

dilupakan. 

2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu 

menumbuhkan penguatan konsep kepada 

siswa karena metode pembelajaran CTL 

menganut aliran konstruktivisme, dimana 

seorang siswa dituntun untuk menemukan 

pengetahuannya sendiri. Melalui landasan 

filosofis konstruktivisme siswa diharapkan 

belajar melalui ”mengalami” bukan 

”menghafal”. 

PENUTUP 

Simpulan 

Karakter menghargai yang diamati pada 

penelitian ini memiliki lima indikator. Indikator 

pertama pada putaran I mendapat nilai 

persentase rata-rata sebesar 62,5%, pada 

putaran II sebesar 70,8%, dan pada putaran III 

sebesar 81,2%. Indikator kedua pada putaran I 

mendapat nilai persentase rata-rata sebesar 

62,5%, pada putaran II sebesar 69,2%, dan 

pada putaran III sebesar 80,8%. Indikator 

ketiga pada putaran I mendapat nilai persentase 

rata-rata sebesar 62%, pada putaran II sebesar 

65,5%, dan pada putaran III sebesar 81,2%. 

Indikator keempat pada putaran I mendapat 

nilai persentase rata-rata sebesar 72,8%, pada 

putaran II sebesar 71,2%, dan pada putaran III 

sebesar 92%. Indikator kelima pada putaran I 

mendapat nilai persentase rata-rata sebesar  

60,2%, pada putaran II sebesar 73,5%, dan 

pada putaran III sebesar 88%. Rata-rata 

presentase karakter menghargai pada putaran I 

sebesar 64,8% (baik), pada putaran II sebesar 

72,7% (baik), dan pada putaran III sebesar 

82,9% (sangat baik). Hal ini menunjukkan 
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bahwa penerapan pendekatan CTL dalam 

model pembelajaran kooperatif dapat 

melatihkan karakter menghargai siswa. 

Ketuntasan belajar klasikal pada 

pertemuan I yaitu sebesar 62,5%, pada putaran 

II sebesar 87,5%, dan pada putaran III sebesar 

87,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

penerapan pendekatan CTL dalam model 

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 

ketuntasan hasil belajar siswa. 

Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan karakter 

menghargai siswa pada putaran III masih 

terdapat 5 siswa yang mendapat nilai 2 untuk 

indikator kedua yaitu menghormati pemimpin 

dan guru. Guru sebaiknya membimbing ketua 

kelompok untuk berlaku adil dalam pembagian 

tugas kelompok serta meminta siswa untuk 

melakukan tugas yang diberikan oleh ketua 

kelompok dengan baik. 
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